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Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu desain
unit pengolahan limbah cair tekstil yang mampu mengolah
limbah cair tekstil sampai dibawah baku mutu limbah yang
disyaratkan oleh Kep.51/MEN-LH/10/1995. Dengan biaya
pengolahan yang relatif lebih murah.

Berdasarkan potensi parameter limbah yang dike-
luarkan, maka unit pengolahan limbah skala laboratoris
yang digunakan untuk studi pengolahan limbah ini rang-
kaiannya ditetapkan sebagai berikut :

Influen ——> Pemisahan minyak > Ekualisasi —> koagulasi &
Sedimentasi
Efluen < Trickling filter < Netralisasi <__]

Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh hasil
kualitas limbah vyang lebih baik dibanding dengan hasil
pengolahan dari unit pengolahan limbah yang telah ada -
sebelumnya (UPL PT.X dan UPL PT. Y).

Proses pemisahan minyak pada UPL mampu mengurangi
kandungan minyak sebanyak 58,8%, COD 15,3-26,4%. Dan
Phenol 58,5% -100%. Dengan demikian setengah dari
kandungan minyak yang ada pada limbah dapat dikurangi
dengan melewatkan limbah pada kolam pemisahan minyak.

Proses koagulasi sedimentasi pada unit pengolahan
limbah akan menghasilkan limbah cair yang lebih bersih dan
tidak berwarna. Dengan proses pengolahan koagulasi
sedimentasi ini, kandungan BOD dalam limbah dapat diku-
rangi sebesar 43,3% dan kandungan Cr dapat diturunkan
sebesar 58 - 65,7%. Penurunan kandungan bahan pencemar
dengan proses koagulasi sedimentasi pada unit pengolahan
limbah percontohan ini 1lebih besar nilainya bila
dibandingkan dengan UPL PT. X dan UPL PT.Y walaupun waktu
tinggal yang digunakan lebih pendek.
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mewgﬂxoses pengolahan biologis pada UPL percontohan yang

PRI Ran secara trickling filter dengan waktu tinggal
8 jam, mampu mengurangi kandungan BOD dalam limbah sebesar
86-94%, COD 88-95%, phenol 97,3% minyak 77-85%, TSS 34-97%
dan kandungan Cr dapat diturunkan sebanyak 68-75%. Ini
menunjukkan penggunaan cara trickling filter pada
pengolahan limbah cair tekstil mempunyai efektifitas yang
lebih tinggi didalam menurunkan beban/kandungan pencemaran
limbah cair tekstil dibandingkan dengan menggunakan cara
lumpur aktif dan filtrasi.

Dari rangkaian percobaan pengolahan 1limbah cair
tekstil yang berasal dari PT. X dan PT. Y, maka diperoleh
hasil akhir/efluen dengan kadar & beban pencemaran yang
telah dibawah baku mutu limbah (Kep. 51/MEN-LH/10/1995).

Biaya pengolahan limbah (dengan menggunakan rangkaian
alat yang telah ditetapkan dalam percobaan) sampai
diperoleh efluen yang baik (dibawah baku mutu) adalah
sebesar Rp 745,65/M3. Ini berarti biaya pengolahan limbah
pada UPL percontohan lebih murah dibandingkan dengan biaya
pengolahan pada UPL PT. X dan PT. Y.

Kata Kunci : Lingkungan, tekstil, pengolahan secara fisik,
kimia dan biologi.
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The objective of this research is to establish a design of textile liquid waste
processing unit which is capable of reducing polutants to below the waste quality
standard required by Kep. SI/MEN-LH/10/1995, with relatively cheaper processing
cost.

Based on the resulting potency of waste parameters, the laboratory scale of the
processing unit tobe used for the study has succesively the folowwing circuit :

» Influent  » Oil scparation  » Equalization  » Coagulation
& Sedimentation

Effluent<— Trickling filter « = Neutralization <

The result of the analysis gives a better quality compared from that of
previously available (UPL PT X and UPL PT Y).

The process of oil separation in the UPL is capable of reducing oil contents to
58.8 %, COD 15.3 - 26.4 %, and Phenol 58.5 % - 100 %. Therefore, a half of oil
contents available in the waste can be reduced by passing the waste through oil
separation pond.

The process of sedimentation-coagulation at the waste processing unit gives
clearer and cleaner liquid waste. By this process, the BOD contents in the waste can
be reduced by 43.4 % and Cr contents by 58-65.7 %. The reduction of polutant by
this process in the model of waste processing unit is higher than those of UPL PT X
and UPL PT Y, although its residence time is shorter.

The biological processing at the model of UPL by trickling filter with residence
time for 8 hours is capable of reducing the BOD contents by 86-94 %, COD 88-95
%, Phenol 97.3 %, oil 77-85 %, TSS 34-97%, and Cr contents can be reduced by 68-
75 %. Those results shows that the the utilization of trickling filter in the process has
higher effectiveness in reducing polutant load/contents compared from those of active
sludge and filtration.

The experimental circuits of textile liquid waste processing from PT X and
PT Y give the final result effluent with pollutant load and contens under the waste
quality standard ( Kep. 51/MEN-LH/10/1995).

The cost of waste processing (by using the component circuit in the
experiment) to gain a good effluent (under the standard quality) isRp 745.65 /M".
This means that the cost of waste processing at the model of UPL is cheaper than
those at UPL PT X and PT Y.

Key Words : - Environtmental, textile, fisical, chemical, biological waste treatment.
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